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haknya  agar  dapat  hidup,  tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal





















sudah  sangat  memprihatinkan.  Masalah















Pada  hakekatnya  anak  tidak  boleh
bekerja  karena  waktu  mereka  selayaknya
dimanfaatkan untuk belajar, bermain, bergembira,
berada  dalam  suasana  damai,  mendapatkan
kesempatan dan fasilitas untuk mencapai cita-















Dalam  penelitian  ini,  keluarga  dan
lingkungan tempat tinggal merupakan dua hal yang
berpengaruh  besar  terhadap  proses
perkembangan  psikologis  anak,  proses
pemenuhan  kebutuhan  anak,  dan  turut
mempengaruhi pilihan anak untuk bekerja. Pekerja
anak yang  memiliki  kecenderungan  bersikap

































yang  bekerja  dibandingkan  anak  yang  tidak











kebutuhan  biaya  pendidikan,  sekolah  yang
dianggap tidak menarik bagi anak (sehingga anak

















bekerja  antara  4-10  jam sehari,  dan  rata-rata
pernah  mengalami  pemotongan  gaji  atau
penundaan pembayaran gaji. Ditemukan pula
bahwa masalah ini jarang dianggap serius oleh
masyarakat  dan  dipandang  tidak  lebih  dari
kejadian sehari-hari yang wajar bagi mereka.

































yang  dapat  dijadikan  faktor  pencegah  anak
bekerja.  Faktor  pencegah  anak  bekerja  yang
diungkapkan partisipan sifatnya hanya menunda
anak untuk bekerja atau membuat anak berhenti
bekerja  sementara  seperti  sepi order,  musim
ulangan, hari-hari besar agama bahkan hal-hal
seperti bantuan beras. Pemenuhan hak anak harus





Pekerja  anak  umumnya  mengalami
kekurangan  istirahat  sehingga  berpengaruh
terhadap prestasi sekolah mereka. Pekerja anak
juga kurang  mendapatkan kesempatan  untuk








Pekerja  anak  pada  umumnya  harus
mendapatkan perlindungan hukum sesuai dengan
Undang-undang  No.  13 Tahun 2003  tentang
Ketenagakerjaan  jo  UU  No.35 Tahun  2014
tentang Perlindungan Anak agar hak-hak dari
pekerja  anak  terpenuhi.  Strategi  mengatasi
permasalahan pekerja anak tersebut dapat terbagi
menjadi dua besaran, yakni proses penyadaran,
penyediaan  program  antara  (intermediate




















dibawah  18  (delapan  belas)  tahun  untuk
melakukan  pekerjaan  yang  berbahaya  bagi
kesehatan, keselamatan, atau moral mereka.
Undang-Undang  ini  juga  hanya
memberikan perlindungan hukum bagi pekerja/
buruh yang bekerja pada sektor formal dan hanya












dan  keamanan di  masyarakat. Namun  dalam
implementasinya tidak semua peraturan tersebut
dapat dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya
oleh  para  pelaksana  undang-undang  yang
akibatnya dapat menimbulkan kerugian bagi pihak





mewujudkan  kondisi  yang  kondusif  bagi












masih  banyak  keluarga  miskin  sehingga






























yang  diperoleh  dari  hasil  penelitian  yang













penelitian  ini  terdiri  dari  Undang-Undang
Ketenagakerjaan  dan    Undang-Undang
Perlindungan Anak.
Setelah peneliti mendapatkan kerangka






konfirmasi  maupun  kritik  terhadap  kerangka
penelitian  yang  sudah  ada  sebelumnya  dan
mengembangkan bentuk-bentuk metodologi studi
hukum dan kebijakan. Lebih jauh lagi, rangkaian







III.  Hasil dan Pembahasan















melahirkan  perbuatan  atau  lebih  tepatnya
perbuatan atau tindakan hukum dengan satu orang
atau lebih karena perbuatan tersebut membawa
akibat  hukum  bagi  para  pihak  yang
memperjanjikan dan selanjutnya mempunyai ikatan
dengan satu orang atau lebih tersebut karena di
































Tentang  Ketenagakerjaan  disebutkan  bahwa
anak-anak boleh  dipekerjakan dengan  syarat
mendapat izin orang tua dan bekerja maksimum





keadaan  apapun  dan  dengan  alasan  apapun
pengusaha  tidak  oleh  mempekerjakan  anak
dibawah  umur.  Namun  dalam  upaya  untuk
memberikan pendidikan dan pelatihan pengusaha



















saja.  Namun  sebagian  orang  tua  memberi
pekerjaan  yang  diluar  kemampuannya  dan
menghilangkan kesempatan kepada anak-anak
untuk mengembangkan diri.
Keadaan  seperti  ini  terkadang
memberikan dampak yang cukup signifikan pada
perkembangan psikologis anak dan mental yang
dibangun. Tidak banyak  keadaan  seperti  ini
membuat anak menjadi brutal, terbelakang mental,
krisis moral. Disadari  ataupun  tidak  terdapat

























tentang  Perlindungan Anak  secara  tegas
melarang orang  tua  atau   perusahaan
mempekerjakan  anak  di  bawah  umur  dan
mengenakan sanksi hukuman kurungan yang
cukup  berat  bagi  pelanggar. Tetapi  Undang-







melakukan  semua  jenis  pekerjaan  yang
membahayakan  kesehatan  dan  menghambat
proses belajar serta tumbuh kembang. Ini  berarti,
anak  yang  melakukan  pekerjaan  yang  tidak
berbahaya tidak termasuk dalam definisi pekerja
anak,  dan  karenanya  (secara  implisit)  tidak
dilarang. Pembatasan ini menjadi jelas jika dibaca





















industrinya,  tidak  ditemukan persoalan  yang









dunia  bermain,  yang  diarahkan  kepada
 peningkatan dan akselerasi perkembangan jiwa,







berdasarkan  pandangan  bahwa  anak  sebagai
individu mempunyai hak untuk bekerja. Oleh
karenanya hak-haknya sebagai  pekerja harus















2. Hak-hak Anak dan Perlindungan Hukum
bagi Pekerja Anak
Dalam  merespon  begitu  seriusnya
permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait
pekerja  anak,  maka  dibentuklah  berbagai
















No.  138  Concerning  Minimum  Age  for
Admission  to  Employment  the  Abolition  of




Tahun  1999. Pada  alenia keempat  Konvensi
menetapkan suatu naskah umum mengenai batasan




























Selain  itu  juga  pada  Undang-undang
Nomor 1 Tahun 2000  tentang Ratifikasi  ILO
Convention  No.  182  Concerning  the
Prohibition  anil  Intermediate Action  for  the















asas  perlindungan,  asas  pencegahan,  asas
penerapan secara efektif, dan asas kerjasama
nasional. Konvensi ini juga memuat norma-norma
yang  berkaitan  langsung  dengan  konsep
perlindungan  anak  sebagai  pekerja.  Pasal  1
mewajibkan negara anggota untuk mengambil
tindakan  segera dan  efektif  untuk  menjamin












terburuk  tersebut Hal  ini membuka  peluang




































terutama  dalam  hal  anak  sebagai  pekerja,
diharapkan dapat terlaksana. Undang-undang ini
tidak  mengatur  secara  khusus  mengenai
perlindungan anak sebagai pekerja. Akan tetapi
ketentuan-ketentuan konvensi ILO No. 1 38 dan
konvensi  ILO  No. 182  telah  dijadikan  dasar
hukum adanya undang-undang ini.
Dilihat  dari  subtansi  hukum  positif,
perspektif perlindungan pekerja anak memerlukan

























dan  pemerintah  yang  telah  menyediakan
kenyamanan berusaha dengan perolehan surplus



































4.Mengupayakan  perlindungan  hukum  dan
penyediaan pelayanan yang memadai bagi anak-
anak yang bekerja disektor informal.
5.Memastikan  agar  anak-anak  yang  bekerja
memperoleh pendidikan yang memadai yaitu
minimal  pendidikan  dasar  9  tahun  dan
pendidikan ketrampilan melalui bentuk-bentuk
pendidikan  alternatif  yang  sesuai  dengan
kebutuhan mereka
Kendala  yang  dihadapi  dalam






seperti  industri  kerajinan  rumah  tangga,










sekolah  membutuhkan  dana.Pihak  yang
mempekerjakan anak yang melanggar ketentuan
perundang-undangan dibidang ketenagakerjaan





























perangkat  hukum,  pengawasan  dan
pelaksanaannya,  permintaan  (demand),
penawaran  (supply),  menurunnya  tingkat
pendapatan  pada  sektor  ekonomi di  wilayah
tertentu, serta relokasi industri.
Ketidakmampuan anak tersebut dalam
kenyataannya  ada  yang  dimanfaatkan  oleh
sebagian orang untuk melakukan pekerjaan yang
tidak  selayaknya  harus  dilakukan  oleh  anak
seusianya, tetapi kenyataan tidak dapat dipungkiri,
81
bahwa  sebagian  anak  ternyata  hidup









kadangkala  merupakan  satu-satunya  sumber
pendapatan.Mudahnya  anak  disuruh  bekerja
dengan upah murah dan kemiskinan menjadi faktor
utama sehingga pekerja anak terus bertambah.
Selain  itu,  mahalnya  biaya  pendidikan







































pada  Konvensi Anak  Internasional  sudah
menunjukkan upaya positif dari pemerintah
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